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HAMBATAN PEMBELAJARAN TEMATIK SECARA DARING 

DI SDN 05 BEJI PEMALANG 

 

 

Abstrak  

 

Pembelajaran tematik secara daring dalam pelaksanaannya terdapat hambatan atau 

kendala yang terjadi. Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan 1) Pelaksanaan 

pembelajaran tematik secara daring. 2) Hambatan yang terjadi dalam pelaksanaan 

pembelajaran tematik secara daring. 3) Peran guru dalam mengatasi hambatan 

pelaksanaan pembelajaran tematik secara daring. Subjek dalam penelitian ini adalah 

kepala sekolah, guru, dan peserta didik kelas rendah di SDN 05 Beji Pemalang. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Keabsahan data diperoleh melalui triangulasi sumber dan triangulasi 

teknik. Hasil penelitian ini menunjukkan 1) Pelaksanaan pembelajaran tematik secara 

daring dilakukan menggunakan aplikasi penunjang kegiatan belajar mengajar yang 

sudah disepakati guru dan orang tua peserta didik yaitu WhatsApp Grup dan 

dilaksanakan sesuai dengan jenjang kelas, materi pembelajaran, serta kesiapan peserta 

didik, 2) Hambatan pelaksanaan pembelajaran tematik secara daring dialami oleh 

guru dan peserta didik. Hambatan pada guru dibagi menjadi 2 yaitu faktor internal 

meliputi ketidaksiapan guru, faktor usia dan pengetahuan IPTEK yang rendah, 

sedangkan faktor eksternal meliputi pendampingan orang tua, orang tua yang kurang 

melek IPTEK, tidak mempunyai smartphone, anak kurang mempelajari dan 

memahami materi, kuota internet yang mahal serta jaringan internet yang kurang 

stabil. Kemudian hambatan pada peserta didik anatar lain smartphone masih bersama 

dengan orang tua, kurangnya perhatian oran tua, hanya mengerjakan soal sehingga 

membuat mereka bosan, harus ada pendampingan atau penjelasan dari guru atau 

tutor, 3) Peran guru dalam mengatasi hambatan pelaksanaan pembelajaran tematik 

secara daring yaitu melalui peran guru sebagai pengelola kelas, sumber informasi, 

fasilitator, pendidik, motivator dan evaluator. 

 

Kata kunci : hambatan, pembelajaran tematik secara daring, peran guru  

 

Abstract  

 

Online thematic learning in its implementation there are obstacles that occur. This 

study aims to describe 1) The implementation of online thematic learning. 2) 

Obstacles that occur in the implementation of online thematic learning. 3) The 

teacher's role in overcoming obstacles to the implementation of online thematic 

learning. The subjects of this study were principals, teachers, and low grade students 

at SDN 05 Beji Pemalang. Data collection techniques used are interviews, 

observation and documentation. The validity of the data was obtained through source 

triangulation and technical triangulation. The results of this study indicate 1) The 
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implementation of online thematic learning is carried out using applications that 

support teaching and learning activities that have been agreed upon by teachers and 

parents of students, namely WhatsApp Groups and are carried out according to class 

levels, learning materials, and student readiness, 2) Obstacles in implementing 

learning online thematics are experienced by teachers and students. Barriers to 

teachers are divided into 2, namely internal factors including teacher unpreparedness, 

age and low knowledge of science and technology, while external factors include 

parental assistance, parents who are less literate in science and technology, do not 

have smartphones, children do not learn and understand the material, internet quotas 

that are low. expensive and the internet network is less stable. Then the obstacles for 

students include smartphones still with their parents, lack of parental attention, only 

doing questions so that they get bored, there must be assistance or explanations from 

teachers or tutors, 3) The role of teachers in overcoming obstacles to the 

implementation of online thematic learning, namely through the teacher's role as class 

manager, source of information, facilitator, educator, motivator and evaluator.  

 

Keywords : barriers, online thematic learning, teacher's role 

 

1.PENDAHULUAN 

Sekolah dasar adalah jenjang sekolah yang ditempuh selama 6 tahun dan merupakan 

tingkat paling dasar pada pendidikan formal di Indonesia. Untuk saat ini kurikulum 

yang berlaku di Indonesia adalah kurikulum 2013. Pembelajaran pada jenjang sekolah 

dasar menggunakan pembelajaran tematik yang termuat dalam Permendikbud RI 

Nomor 57 Tahun 2014 Pasal 11 mengenai kurikulum 2013. Menurut (Munawaroh, 

2016) pembelajaran tematik merupakan pembelajaran dengan kegiatan memadukan 

berbagai mata pelajaran yang dijadikan satu tema. Hal ini menjadikan kegiatan 

belajar mengajar menjadi menarik, bervariatif dan menghemat waktu. Karena satu 

materi belajar dapat mencakup beberapa mata pelajaran sehingga kegiatan 

pembelajaran dapat saling berkaitan dan berkesinambungan satu sama lain. Lebih 

lanjut (Muhroji & Yusrina, 2018) mengemukakan bahwa pada pembelajaran tematik 

peserta didik diajarkan untuk lebih aktif dan dapat mengembangkan kemampuan 

yang dimiliki dalam setiap kegiatan pembelajaran. 

Dalam rangka menyusun pelaksanaan pembelajaran pada masa pandemi Covid-

19, pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menerbitkan 
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Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 poin 2 yang mengatur bahwa pembelajaran akan 

dilaksanakan di rumah secara jarak jauh atau daring. Tujuan dari pembelajaran ini 

adalah untuk memberikan peserta didik pengalaman belajar yang bermakna. 

Pembelajaran daring (dalam jaringan) atau pembelajaran jarak jauh dianggap 

sebagai pilihan terbaik yang dapat dilakukan agar peserta didik dapat melanjutkan 

belajarnya meski dari rumah. Pembelajaran tematik secara daring merupakan proses 

pembelajaran tematik yang dilaksanakan dalam jaringan melalui teknologi 

smartphone atau laptop dan mewajibkan peserta didik belajar di rumah dengan 

dibimbing orang tua serta buku tema sebagai sumber belajar pokok (Lestari, 2020).  

Dalam pelaksanaannya pembelajaran tematik secara daring memunculkan banyak 

hambatan yang terjadi khususnya pada orang tua di kelas rendah, banyak orang tua 

yang mengeluhkan harus meluangkan waktu yang lebih banyak untuk membantu 

belajar anak-anaknya belajar, penguasan teknologi yang rendah, tagihan internet yang 

lebih tinggi dan kurangnya kedisiplinan untuk belajar dari rumah (Putri et al., 2020). 

Hal ini karena karakteristik siswa di kelas rendah memang masih banyak 

membutuhkan perhatian serta fokus konsentrasi juga kecepatannya dalam aktivitas 

belajar masih kurang. Untuk mengatasi hambatan yang terjadi, dibutuhkan kolaborasi 

dan hubungan yang baik antara guru dan orang tua agar dapat memantau perilaku 

peserta didik yang mungkin berubah karena efek perubahan cara belajar dan realitas 

sosial (Ionescu et al., 2020). Sehingga diperlukan adanya kreativitas guru dalam 

pemilihan model pembelajaran yang tepat sesuai dengan kompetensinya (Abidin, 

2020). Pemahaman siswa pada kelas rendah juga yang masih bergantung pada orang 

tua, membuat peran guru dan orang tua sangat berpengaruh pada kemampuan diri 

siswa itu sendiri. Hal ini menjadikan peran guru sangat dibutuhkan pada 

pembelajaran tematik yang dilaksanakan secara daring.  

Penelitian ini dilakukan di SDN 05 Beji Pemalang yang menjadi satu dari seluruh 

sekolah di Indonesia yang terdampak pandemi Covid-19. Tujuan penelitian 

dilaksanakan untuk dapat mengetahui hambatan yang dialami guru maupun peserta 

didik selama pelaksanaan pembelajaran tematik secara daring berlangsung.  
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2.METODE  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan fenomenologi sebagai 

desain penelitiannya. Tujuan penelitian fenomenologi yaitu menjelaskan pengalaman-

pengalaman seseorang tentang apa yang sudah atau sedang dialami (Sugiarto, 2015).           

Subjek pada penelitian ini adalah kepala sekolah, guru dan siswa kelas rendah 

sekolah dasar. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

observasi, wawancara, dan dokumentasi.  

             Keabsahan data didapat melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Penelitian dimulai dengan observasi atau melakukan pengamatan terhadap objek 

penelitian yaitu hambatan yang terjadi pada pelaksanaan pembelajaran tematik secara 

daring. Dilanjutkan dengan wawancara untuk memperoleh data secara langsung dari 

subjek penelitian yaitu kepala sekolah, guru, dan peserta didik kelas rendah mengenai 

hambatan yang terjadi dan dialami selama pelaksanaan pembelajaran tematik secara 

daring  berlangsung. Setelah itu yaitu dokumentasi dengan mengumpulkan data 

berupa dokumen, gambar, jurnal dan lain sebagainya. 

 

3.HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1Pelaksanaan pembelajaran tematik secara daring 

Menindaklanjuti Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 yang menginstruksikan bahwa 

seluruh sekolah yang ada di Indonesia harus melaksanakan pembelajaran secara 

daring, SDN 05 Beji menyesuaikan dengan melakukan penyusunan jadwal 

pelaksanaan pembelajaran daring. Koordinasi mengenai jadwal pembelajaran daring 

yang sudah dilakukan, pihak sekolah memutuskan untuk jadwal pelaksanaan 

pembelajaran daring di SDN 05 Beji disesuaikan berdasarkan kebutuhan peserta didik 

dan materi pembelajaran. Hal ini menjadikan guru harus menyesuaikan kebutuhan 

peserta didik dan materi pembelajaran dengan jadwal mengajar dikelasnya masing-

masing (Jamilah, 2020). Sehingga terdapat jadwal yang berbeda-beda tergantung 
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dengan jenjang kelas dan kesiapan diri dari rombongan belajar peserta didik itu 

sendiri. 

Pelaksanaan pembelajaran tematik secara daring pada kelas rendah akan 

berjalan lancar jika semua pihak dapat terlibat dengan baik. Menjaga hubungan yang 

baik antara guru dan orang tua sambil mengamati perubahan belajar peserta didik 

adalah hal penting untuk dilakukan. Pada sebuah penelitian oleh (Irwanto, 2020) 

mengemukakan bahwa kerjasama antara guru dan orang tua adalah memberikan 

pengertian mengenai pelaksanaan pembelajaran daring, membantu peserta didik 

dalam proses pendampingan belajar, memberikan semangat kepada peserta didik 

dalam pembelajaran daring, dan melakukan kontrol mengenai penilaian atau evaluasi 

hasil belajar peserta didik. Maka dari itu, kerjasama antara orang tua dan semua pihak 

sangat diperlukan. 

Guru dan orang tua harus punya kesepakatan mengenai aplikasi penunjang 

belajar yang akan digunakan selama pembelajaran tematik secara daring dimasa 

pandemi Covid-19. Pelaksanaan yang disepakati adalah dengan menggunakan 

aplikasi penunjang belajar berupa WA grup kelas. Dari kelas 1 hingga kelas 3 di SDN 

05 Beji, guru sepakat menggunakan aplikasi WA grup untuk berkomunikasi, diskusi 

dan media penyampaian tugas kepada peserta didik. Guru akan menyampaikan tugas 

di grup tersebut mengenai materi pembelajaran yang akan dipelajari dan berdiskusi 

mengenai materi pembelajaran yang masih sulit dipahami. Sejalan dengan perndapat 

(Riyanda et al., 2020) yang menjelaskan bahwa berdiskusi dan saling berkomunikasi 

secara daring merupakan satu dari banyak hal yang bisa dilaksanakan selama 

pembelajaran daring (daring) berlangsung. 

Pada pembelajaran daring tidak terlepas dari sarana yang mendukung proses 

pembelajaran (Rahayu & Haq, 2021). Sarana yang digunakan dalam pembelajaran 

tematik secara daring di SDN 05 Beji berupa perangkat keras seperti smartphone, 

kuota internet, buku, lembar kerja siswa (LKS) sesuai tema, dan bolpoin. Sedangkan 

media yang harus dipersiapkan dalam pembelajaran tematik secara daring berupa 

perangkat lunak yaitu aplikasi WhatsApp Grup. Media pembelajaran daring tersebut 
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bukan untuk menggantikan pendidikan akan tetapi hanya sebagai alat penopang 

pendidikan (Arsyad, 2011). Oleh karena itu, media yang digunakan di SDN 05 Beji 

bersifat sementara dan tidak dapat digunakan sebagai pengganti guru yang mengajar 

di kelas. Selaras dengan pendapat (Askhabul, 2017) bahwa tujuan-tujuan dalam 

pembelajaran dapat dicapai dengan memanfaatkan lingkungan sebagai sarana dan 

media belajar bagi peserta didik. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran tematik secara daring kepahaman materi 

peserta didik adalah faktor yang perlu diperhatikan. Karena pada dasarnya 

karakteristik pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang seharusnya berpusat 

pada peserta didik. Tetapi karena keadaan pada masa pandemi Covid-19 yang tidak 

mendukung, menjadikan pembelajaran tematik tidak dapat terselenggara secara 

maksimal. Penelitian yang dilakukan peneliti di SDN 05 Beji sesuai dengan 

penelitian (Asmuni, 2020) yang menunjukkan bahwa peserta didik lebih banyak 

menggunakan pemahaman materi untuk pembelajaran online, isi materi hanya 

dikirim melalui aplikasi dan peserta didik diharuskan belajar secara mandiri. Hal ini 

menjadikan sebagian besar peserta didik kurang mengerti materi yang disampaikan 

karena tidak ada penjelasan langsung dari guru. 

Tabel 1. Pengumpulan data (observasi, wawancara dan dokumentasi) 

No. Sumber  Aspek Cara Hasil 

1. Kepala 

sekolah, 

guru 

dan 

peserta 

didik 

Pelaksanaan 

pembelajaran 

tematik 

secara daring 

 

Observasi dan 

wawancara 

Pelaksanaan pembelajaran 

tematik secara daring pada 

kelas rendah di SDN 05 Beji 

Pemalang dilakukan dengan 

menggunakan aplikasi 

penunjang kegiatan 

pembelajaran yang sudah 

disepakati guru dan orang tua 

peserta didik yaitu WhatsApp 



7 
 

Grup dan dilaksanakan sesuai 

dengan jenjang kelas, materi 

pembelajaran, serta kesiapan 

peserta didik. 

1.  Guru 

dan 

peserta 

didik 

Hambatan 

pembelajaran 

tematik 

secara daring 

Observasi dan 

wawancara 

a) Hambatan guru dalam 

dalam melaksanakan 

pembelajaran daring ada 2 

yaitu faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor 

internal dari guru sendiri 

yang berasal dari dalam diri 

guru yaitu ketidaksiapan 

guru menghadapi 

pembelajaran tematik 

secara daring, faktor usia 

yang banyak dikeluhkan 

oleh guru yang berusia 

lanjut dan pengetahuan 

IPTEK guru yang rendah. 

Sedangkan faktor eksternal 

yang berasal dari luar diri 

guru adalah pendampingan 

orang tua yang tidak 

maksimal, orang tua yang 

kurang melek IPTEK, tidak 

mempunyai smartphone, 

anak kurang mempelajari 

dan memahami materi, 
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kuota internet yang mahal 

serta jaringan internet yang 

kurang stabil. 

b) Hambatan bagi peserta 

didik yaitu karena 

smartphone masih bersama 

dengan orang tua, 

terkadang orang tua tidak 

memperhatikan pesan yang 

disampaikan guru di grup 

kelas dan akhirnya lupa 

terhadap tugas putra-

putrinya, kemudian belajar 

yang hanya meengerjakan 

soal sehingga membuat 

mereka bosan, untuk materi 

pembelajaran ada beberapa 

yang memang harus ada 

pendampingan atau 

penjelasan dari guru atau 

tutor.  

2.  Guru  Peran guru 

dalam 

mengatasi 

hambatan 

pembelajaran 

tematik 

secara 

Observasi, 

wawancara 

dan 

dokumentasi 

a) Peran guru sebagai 

pengelola kelas 

Sebagai pengelola kelas 

peran guru di kelas rendah 

adalah dengan 

mengarahkan orang tua 

untuk berperan aktif 
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daring. mendampingi putra-

putrinya dan mengarahkan 

iklim dan suasana proses 

pembelajaran.  

b) Peran guru sebagai sumber 

informasi 

Sebagai sumber informasi 

peran guru adalah dari diri 

guru sendiri, guru juga 

harus mempunyai lebih 

banyak bahan referensi dari 

pada siswa agar guru 

mempunyai pemahaman 

yang lebih jauh dari pada 

peserta didik. 

c) Peran guru sebagai 

fasilitator 

Sebagai fasilitator gur 

berperan dengan 

menyampaikan materi serta 

tugas melalui grup WA 

kelas dan memfasilitasi 

peserta didik menggunakan 

materi dalam bentuk video 

yang menarik atau 

berkunjung ke kelompok 

belajar peserta didik.  

d) Peran guru sebagai 
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pendidik 

Sebagai pendidik guru 

mempunyai peran dalam 

mempersiapkan dan 

menguasai materi 

pembelajaran sebelum 

diajarkan ke peserta didik 

dan berkolaborasi bersama 

orang tua di rumah dengan 

memanfaatkan media 

pembelajaran yang menarik 

di sekitar kita. 

e) Peran guru sebagai 

motivator 

Sebagai motivator 

mempunyai peran 

memberikan motivasi dan 

semangat kepada peserta 

didik dan orang tua untuk 

menumbuhan minat belajar 

dalam pelaksanaan 

pembelajaran tematik 

secara daring. 

f) Peran guru sebagai 

evaluator  

Sebagai evaluator guru 

berperan untuk menilai 

sejauh mana peserta didik 
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memahami materi dengan 

cara melalui tugas harian 

dan evaluasi selain itu juga 

mengetahui hambatan 

peserta didik dalam 

pelaksanaan pembelajaran 

tematik secara daring. 

 

3.2 Hambatan yang terjadi dalam pelaksanaan pembelajaran tematik secara 

daring pada kelas rendah di SDN 05 Beji Pemalang : 

Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti bahwa hambatan dalam pelaksanaan 

pembelajaran daring pada kelas rendah di SDN 05 Beji ada 2 macam yaitu hambatan 

yang dialami guru dan hambatan yang dialami peserta didik. Hambatan yang dhadapi 

guru dalam melaksanakan pembelajaran daring ada 2 yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal dari guru sendiri yang berasal dari dalam diri guru yaitu 

ketidaksiapan guru menghadapi pembelajaran tematik secara daring, faktor usia yang 

banyak dikeluhkan oleh guru yang berusia lanjut dan pengetahuan IPTEK guru yang 

rendah. Sedangkan faktor eksternal dari luar diri guru adalah pendampingan orang tua 

yang tidak maksimal, orang tua yang kurang melek IPTEK, tidak mempunyai 

smartphone, jaringan internet yang kurang stabil, kuota internet yang mahal, dan 

peserta didik yang kurang mempelajari dan memahami materi. Selaras dengan hasil 

penelitian (Putria et al., 2020) bahwa dalam penerapannya untuk anak sekolah dasar 

pembelajaran daring dipandang kurang efektif untuk dilaksanakan. 

Ada beberapa faktor yang mendukung pelaksanaan pembelajaran daring bagi 

guru yaitu ketersediaan smartphone, kuota dan jaringan internet yang stabil. 

Sedangkan faktor penghambat guru untuk pelaksanaan pembelajaran daring antara 

lain orang tua yang sibuk bekerja dan belum semua peserta didik mempunyai 

handphone. Lebih lanjut (Rigianti, 2020) juga mengungkapkan bahwa hambatan yang 
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dihadapi guru adalah gawai dan jaringan internet, aplikasi pembelajaran, 

pengorganisasian pembelajaran, pengawasan serta penilain. 

Hambatan bagi peserta didik yaitu karena smartphone masih bersama 

dengan orang tua, terkadang orang tua tidak memperhatikan pesan yang disampaikan 

guru di grup kelas dan akhirnya lupa terhadap tugas putra-putrinya, kemudian belajar 

yang hanya mengerjakan soal sehingga membuat mereka bosan, untuk materi 

pembelajaran ada beberapa yang memang harus ada pendampingan atau penjelasan 

dari guru atau tutor. Selaras dengan hasil penelitian (R. Handayani et al., 2020) yang 

menunjukkan bahwa jika ada kolaborasi antara guru, peserta didik serta orang tua 

dalam belajar dari rumah, perhatian penuh orang tua kepada anak, serta siapnya orang 

tua untuk memberikan waktu untuk mendampingi belajar anak merupakan pilihan 

yang harus dipilih agar pembelajaran daring bisa terealisasikan dengan baik kendati 

untuk sekolah dasar tidak terlalu efektif. 

Berdasarkan hambatan yang dialami memunculkan harapan dan keinginan 

dalam pelaksanaan pembelajaran daring. Berharap semoga keadaan di masa pandemi 

dapat cepat berlalu dan dapat pulih kembali seperti biasa sehingga pembelajaran tatap 

muka di sekolah dapat terlaksana. Senada dengan pendapat yang diungkapkan 

(Huzaimah & Amelia, 2021) bahwa harapan terbesar mereka adalah segera 

berakhirnya pandemi ini, sehingga mereka dapat menjalankan aktivitas dan interaksi 

sekolah seperti biasanya. selain itu kuota belajar yang mereka dapatkan dari 

pemerintah juga sangat membantu mereka pada saat melaksanakan pembelajaran 

secara daring. 

 

3.3 Peran guru dalam mengatasi hambatan pelaksanaan pembelajaran 

tematik secara daring pada kelas rendah di SDN 05 Beji Pemalang ada 6 

diantaranya yaitu : 

3.3.1 Peran guru sebagai pengelola kelas 

Pada proses pelaksanaan pembelajaran, guru mempunyai peran dalam 

mengarahkan iklim dan suasana proses pembelajaran. Guru harus selalu berusaha 
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membuat peserta didik semangat, senang, dan aktif dalam pembelajaran (Minsih & 

Galih D, 2018). Berdasarkan analisis peneliti di SDN 05 Beji bahwa peran guru 

sebagai pengelola kelas di kelas rendah adalah dengan mengarahkan orang tua untuk 

berperan aktif mendampingi putra-putrinya belajar dari rumah selama pelaksanaan 

pembelajaran daring. Jikalau ada materi pembelajaran yang sulit dipahami oleh 

peserta didik guru bersedia membahas materi di grup WA kelas atau berkunjung ke 

kelompok belajar peserta didik. 

3.3.2Peran guru sebagai sumber informasi 

Berdasarkan analisis peneliti di SDN 05 Beji bahwa peran guru sebagai 

sumber informasi adalah dari diri guru sendiri. Selain itu, guru juga menggunakan 

buku siswa kurikulum 2013 dan buku yang yang relevan untuk menunjang materi 

belajar yang sedang dipelajari. Jikalau ada materi pembelajaran yang belum dipahami 

peserta didik boleh datang ke sekolah bersama orang tua atau dapat berdiskusi di grup 

WA kelas. Sesuai dengan pendapat (Yestiani & Zahwa, 2020) bahwa kemampuan 

guru untuk menguasai materi pelajaran mempunyai peran yang erat sebagai sumber 

informasi kepada peserta didik. Hal ini berkaitan ketika peserta didik mengajukan 

pertanyaan, guru dapat merespon dengan cepat dan tepat pertanyaan peserta didik 

dengan bahasa yang mudah dipahami.  

3.3.4Peran guru sebagai fasilitator 

Sebagai fasilitator guru berperan supaya peserta didik dapat dengan mudah 

mengerti serta menerima materi-materi pembelajaran sebagai upaya untuk 

memberikan pelayanan. Sejalan dengan pendapat (Sundari, 2017) bahwa memberikan 

pelayanan untuk membantu peserta didik dalam proses pembelajaran adalah peran 

guru sebagai fasilitator. Berdasarkan analisis peneliti di SDN 05 Beji bahwa sebagai 

fasilitator guru berperan untuk memfasilitasi peserta didik dengan menyampaikan dan 

memberikan materi serta tugas melalui grup WA kelas. Terkadang guru memfasilitasi 

peserta didik dengan datang dan berkunjung ke kelompok belajar peserta didik. 

Selanjutnya, guru juga dapat menggunakan materi dalam bentuk video yang menarik 

untuk dipelajari peserta didik.  
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3.3.5 Peran guru sebagai pendidik 

Berdasarkan analisis peneliti di SDN 05 Beji bahwa peran guru sebagai 

pendidik adalah bekerja sama dengan orang tua di rumah serta mempersiapkan dan 

menguasai materi pembelajaran sebelum diajarkan ke peserta didik. Guru juga 

berkolaborasi bersama orang tua di rumah dengan memanfaatkan media pembelajaran 

yang menarik di sekitar kita selama belajar di rumah agar dapat membantu dan 

memahami materi pembelajaran. Sejalan dengan pendapat (Rahmat et al., 2017) 

bahwa peran guru sebagai pendidik (nurturer) adalah memberikan beberapa tugas 

yang berhubunga dengan kedisiplinan agar anak dapat taat aturan di sekolah dan 

sesuai dengan norma-norma kehidupan di masyarakat dan keluarga, memberikan 

dorongan (pendukung) dan motivasi serta memiliki tugas mengawasi sebagi tutor 

atau pengwas. 

3.3.6 Peran guru sebagai motivator 

Pada proses pembelajaran jika peserta didik mempunyai semangat dan 

motivasi tinggi dapat dikatakan kegiatan belajar mengajar akan mengalami 

keberhasilan. Selaras dengan pendapat (Sukitman & Yazid, 2020) bahwa pada 

semangat dan motivasi yang guru berikan kepada peserta didik bertujuan supaya 

peserta didik tidak kehilangan semangat belajar selama masa pandemi Covid-19 

berlangsung. Berdasarkan hasil analisis peneliti di SDN 05 Beji bahwa peran guru 

sebagai motivator adalah dengan memberikan dorongan dan motivasi untuk peserta 

didik melalui orang tua dan memberikan motivasi dengan menumbuhan minat belajar 

ketika pelaksanaan diskusi pembelajaran tematik secara daring sedang berlangsung 

melalui grup WA kelas.  

3.3.7 Peran guru sebagai evaluator 

Setelah menyelesaikan pembelajaran, tentu saja seorang guru wajib 

mengevaluasi kegiatan pembelajaran tematik secara daring yang telah dilakukan. Hal 

ini karena evaluasi atau penilaian merupakan proses penentuan hasil belajar sejauh 

mana tujuan belajar dicapai oleh peserta didik (Syarifuddin, 2015). Berdasarkan hasil 

analisis peneliti di SDN 05 Beji bahwa peran guru sebagai motivator adalah menilai 
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sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap materi yang guru sampaikan dan 

kendala apa saja yang menjadi hambatan dalam memahami materi pembelajaran atau 

lebih melalui tugas harian atau evaluasi setiap tema.  

 

4.PENUTUP 

Pembelajaran daring (dalam jaringan) atau pembelajaran jarak jauh adalah salah 

satu pilihan terbaik yang dapat dilakukan agar siswa dapat melanjutkan belajarnya 

meskipun di rumah. Pelaksanaan pembelajaran tematik secara daring dilakukan 

dengan kesepakatan yang dibuat oleh guru bersama orang tua peserta didik. Hal yang 

disepakati yaitu mengenai waktu, cara pelaksanaan, media dan sarana pembelajaran. 

Namun dalam pelaksanaan tidak semuanya berjalan lancar, terdapat beberapa 

hambatan yang dialami guru maupun peserta didik. Mulai dari faktor eksternal 

sampai faktor internal baik dari guru ataupun peserta didik sendiri.  

Hambatan yang terjadi dalam pembelajaran tematik secara daring dibutuhkan 

peran guru untuk mengatasinya. Peran guru tersebut yaitu peran guru sebagai 

pengelola kelas, sumber informasi, fasilitator, pendidik, motivator dan evaluator. Hal 

ini karena guru adalah salah satu inti dari pendidikan. Jika tidak ada guru, maka 

pembelajaran tidak bisa terselenggara semaksimal mungkin. 
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